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ABSTRAK 

PENDETEKSIAN FRAUDULENT FINANCIAL STATEMENT DALAM 

PERSPEKTIF FRAUD HEXAGON PADA PERUSAHAAN KONSTRUKSI 

DI NEGARA ASEAN 

 

Oleh 

DINA MARYANA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah konsep fraud hexagon mampu 

mendeteksi fraudulent financial statement pada perusahaan sektor konstruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek di negara-negara ASEAN. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan teknik pengumpulan data yaitu analisis 

dokumen. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor konstruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek negara-negara ASEAN. Berdasarkan kriteria penelitian 

diperoleh sampel sebanyak 120 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 

koefisien determinasi, uji F dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial 

target (ROA) berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement. Di sisi 

lain, pergantian direksi, related party transaction, ineffective monitoring, 

pergantian auditor, dan CEO dualism tidak berpengaruh terhadap fraudulent 

financial statement. Koefisien determinasi sebesar 0,046 menunjukkan kemampuan 

ROA, pergantian direksi, related party transaction, ineffective monitoring, 

pergantian auditor, dan CEO dualism dalam menjelaskan perubahan kecurangan 

laporan keuangan sebesar 4,6 persen, sedangkan sisanya sebesar 95.4 persen 

dijelaskan oleh faktor lain. 

 

Kata kunci: fraud Hexagon, fraudulent financial statement, ASEAN. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

DETECTION OF FRAUDULENT FINANCIAL STATEMENTS IN THE 

PERSPECTIVE OF FRAUD HEXAGON IN CONSTRUCTION COMPANIES 

IN ASEAN COUNTRIES 

 

By 

DINA MARYANA 

 

 

This study aims to determine whether the hexagon fraud concept can detect 

fraudulent financial statements in construction sector companies listed on the Stock 

Exchange in ASEAN countries. The method in this study uses quantitative methods 

and data collection techniques, namely document analysis. The population in this 

study are construction sector companies listed on the Stock Exchanges of ASEAN 

countries. Based on the research criteria, a sample of 120 companies was obtained. 

The data analysis technique used is descriptive statistical analysis, classical 

assumption test, multiple linear regression analysis, coefficient of determination, F 

test, and t-test. The results of the study show that the financial target (ROA) has a 

positive effect on fraudulent financial statements. On the other hand, changes in 

directors, related party transactions, ineffective monitoring, auditor changes, and 

CEO dualism do not affect fraudulent financial statements. The coefficient of 

determination of 0.046 shows the ability of ROA, changes in directors, related party 

transactions, ineffective monitoring, auditor changes, and CEO dualism in 

explaining changes in fraudulent financial reporting by 4.6 percent, while the 

remaining 95.4 percent is explained by other factors. 

 

Key words: fraud hexagon, fraudulent financial statement, ASEAN. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan memiliki peranan penting dalam sebuah bisnis. Laporan 

keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan tentang posisi 

keuangan perusahaan, kinerja keuangan, dan arus kas untuk membantu pemangku 

kepentingan dalam mengambil keputusan ekonomi. Untuk memudahkan dalam 

pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan, laporan keuangan harus 

dibuat secara andal, relevan, dan tanpa kecurangan atau manipulasi. Namun, tidak 

sedikit para pebisnis melakukan tindak kecurangan dalam pelaporan keuangan agar 

dapat menampilkan ilustrasi terbaik tentang kondisi keuangan guna menarik profit 

bagi perusahaan tersebut. Menurut temuan survei yang dilakukan oleh Association 

of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2022), jenis penipuan yang paling banyak 

menyebabkan kerugian pada bisnis adalah fraudulent financial statement, yang 

mengakibatkan total kerugian US$593.000 dengan tingkat kasus 9%. 

 

Gambar 1. 1 Median Loss & Percent of Cases Fraud 

Sumber data: ACFE, 2022. 
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Menurut hasil Survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE, 2022), menunjukkan bahwa industri yang paling banyak terjadi 

kasus kecurangan laporan keuangan yakni industri pada sektor kontruksi yang 

mencapai 18% kasus kecurangan laporan keuangan. Kecenderungan perusahaan 

dalam melakukan tindakan fraud berlandaskan pada kebutuhan untuk terus- 

menerus memperbaiki dan meningkatkan kinerja guna meningkatkan nilai 

perusahaan, yang akan ditampilkan dalam laporan keuangan. Mayoritas terjadinya  

kecurangan dalam pelaporan keuangan dilakukan oleh pihak yang memiliki posisi 

tinggi. Penegasan ini didukung oleh data survei dari Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE, 2022). 

Tabel 1. 1 Persentase kasus kecurangan laporan keuangan 

Industry Cases financial statement fraud 

Construction 18% 

Food Service and Hospitally 13% 

Manufacturing 12% 

Education 12% 

Information 12% 

Banking and Financial Service 11% 

Sumber data: Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2022) 
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Gambar 1. 2 Persentase Pelaku Kasus Kecurangan (ACFE, 2022). 

Sumber data: ACFE, 2022. 

Berdasarkan hasil survei di atas menunjukkan persentase pelaku kecurangan yang 

paling tinggi dilakukan oleh Pemilik/Eksekutif. Hal ini dikarenakan oleh sifat 

keangkuhan yang ada dalam diri Pemilik/Eksekutif, mereka percaya bahwa 

kebijakan dan pengendalian internal perusahaan tidak akan bisa mempengaruhi 

kekuasaannya. Selanjutnya, menurut temuan survei yang dilakukan oleh 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2022), mayoritas kecurangan 

58% dilakukan oleh dua atau lebih individu yang bekerja sama. Dan rata-rata 

kerugian yang ditimbulkan juga cenderung meningkat secara signifikan ketika 

dilakukan lebih dari satu orang yang bersekongkol untuk melakukan penipuan. 

Alasan mengapa kerugian yang timbul lebih besar dalam skema kolusi ialah bahwa 

banyak pelaku yang bekerja sama mungkin dapat mengelak kontrol berdasarkan 

tugas yang terpisah dan verifikasi transaksi yang independen. Menariknya, rata-rata 

durasi penipuan di ketiga kategori yaitu sama (12 bulan), artinya penipuan yang 

dilakukan oleh banyak pelaku cenderung ditangkap secepat penipuan yang 

dilakukan oleh pelaku tunggal (ACFE, 2022). 

Penipuan laporan keuangan dianggap sebagai ancaman yang serius bagi 
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kepercayaan para pelaku pasar terhadap informasi keuangan, yang memerlukan 

biaya besar untuk berbagai segmen, dan merupakan tindakan yang tidak dapat 

diterima, ilegal, dan perilaku yang tidak bermoral. Menurut Khajavi dan Mansouri 

(dalam Shakouri et al., 2021), peluang dan kemungkinan melakukan kecurangan 

meningkat yakni ketika pengendalian internal unit lemah, elemen manajemen tidak 

efektif dan kualitas pekerjaan audit rendah. Sementara menurut Vahidi Elizae dan 

Hamedian (dalam Shakouri et al., 2021), persaingan perusahaan dan institut yang 

semakin ketat, namun pencapaian pendapatan yang diharapkan terbatas 

menyebabkan kejadian penipuan dalam laporan keuangan meningkat dari hari ke 

hari. Oleh sebab itu, tindakan untuk pencegahan dan pendeteksian akan penipuan 

dalam laporan keuangan menjadi lebih penting. 

Kasus penipuan yang dilakukan oleh beberapa perusahaan besar seperti WorldCom, 

Enron, dan GlobalCrossing menyebabkan hancurnya kepercayaan di pasar 

keuangan, informasi keuangan dan profesi akuntansi di seluruh dunia. Kasus- kasus 

tersebut telah menimbulkan keraguan bagi para pemegang saham tentang validitas 

dan reliabilitas laporan keuangan, dan tentunya hal tersebut menjadi ancaman 

utama bagi pasar modal. Kasus penipuan laporan keuangan kini telah menjadi 

komplikasi umum di pasar modal global termasuk di negara ASEAN. 

Fraudulent financial reporting bukan masalah yang bisa dianggap remeh. Setiap 

tahunnya kasus kecurangan selalu ditemukan. Hal ini menjadikan peran profesi 

auditor sangat penting dalam mendeteksi kecurangan sedini mungkin untuk 

mencegah adanya tindakan kecurangan dan bahaya skandal dalam jangka panjang. 

Untuk itu, posisi auditor harus dapat menilai adanya peluang untuk melakukan 

tindakan kecurangan dari berbagai perspektif, salah satu teori yang sering 
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digunakan untuk menggambarkan penyebab pendorong penipuan ialah fraud 

triangle Cressey (1953). Menurut Cressey (1953), tindakan kecurangan dalam 

pelaporan keuangan timbul karena adanya tiga faktor, yaitu pressure (tekanan), 

opportunity (kesempatan), dan Rasionalization (Rasionalisasi). 

Teori dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan terus mengalami 

perkembangan. Perkembangan teori selanjutnya yaitu fraud diamond theory yang 

dicetuskan oleh Wolfe dan Hermason (2004). Teori fraud diamond merupakan 

model pengembangan dari fraud triangle theory yakni dengan menambahkan satu 

komponen dalam fraud detection, yaitu kapasitas. Kapasitas dalam konteks fraud 

diamond, mengacu pada kemampuan orang atau kelompok untuk melakukan 

penipuan dengan pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan yang diperlukan 

dalam melakukan kecurangan. Dalam situasi ini, kecurangan ditentukan tidak 

hanya oleh tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi tetapi juga oleh apakah individu 

atau organisasi memiliki kemampuan atau kemampuan yang diperlukan untuk 

melakukan perilaku kecurangan. 

Perkembangan teori selanjutnya yaitu fraud pentagon oleh Crowe pada tahun 2011 

Fraud pentagon theory memperluas fraud triangle theory dan fraud diamond theory 

dengan memasukkan komponen kompetensi (competency) dan arrogancy 

(kesombongan). Kompetensi mengacu pada kompetensi teknis dan keahlian 

individu atau organisasi dalam melakukan kecurangan. Bagian ini berfokus pada 

pengetahuan dan kemampuan khusus yang diperlukan untuk melakukan penipuan. 

Sementara itu, arogansi mengacu pada sikap arogan atau meremehkan risiko dan 

kemungkinan terungkapnya kecurangan. Komponen ini menekankan pada 
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kecenderungan individu atau organisasi yang menganggap dirinya tidak akan 

terdeteksi atau tidak akan menghadapi konsekuensi dari tindakan kecurangan. 

Kemudian muncul Fraud Hexagon Theory dikembangkan dari teori penipuan 

sebelumnya (fraud triangle, diamond, dan pentagon). Vousinas menyempurnakan 

gagasan ini sebagai Model S.C.C.O.R.E pada tahun 2017, yang mencakup 

komponen stimulus (tekanan), kapasitas (capability), kolusi (collusion), peluang 

(opportunity), rasionalisasi (Rasionalization), dan ego. Dengan adanya 

perkembangan ini, model S.C.C.O.R.E atau Fraud Hexagon Theory dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan kompleks mengenai faktor- 

faktor yang berperan dalam terjadinya kecurangan. Model ini membantu para 

praktisi, auditor, dan penegak hukum untuk lebih efektif dalam mendeteksi dan 

mencegah kecurangan dengan memperhatikan berbagai aspek yang saling terkait. 

Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan studi tentang faktor-faktor 

penyebab adanya tindakan kecurangan dalam laporan keuangan, dengan hasil yang 

bervariasi, termasuk penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Henny (2019) 

tentang pengaruh kecurangan pentagon terhadap kecurangan dalam pelaporan 

keuangan di perusahaan perbankan. Target keuangan, stabilitas keuangan, 

pengawasan yang tidak efisien, pergantian auditor, pendidikan CEO, dan frekuensi 

jumlah gambar CEO merupakan faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam 

penelitian ini. Hasil temuan pada penelitian ini menyatakan bahwa faktor stabilitas 

keuangan dan pengawasan yang tidak efisien berdampak pada pelaporan keuangan 

yang tidak jujur. Sementara untuk factor target keuangan, pergantian auditor, 

pendidikan CEO, dan frekuensi gambar CEO tidak memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dharma Pangestu et al. (2020), dengan 

menggunakan model Beneish dalam konsep fraud diamond. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa satu dari empat variabel yang diteliti memiliki 

pengaruh secara statistik dan signifikan yaitu variabel fіnancіal stabіlіty yang 

mendorong dan meningkatkan risiko terjadinya kecurangan laporan Keuangan. 

Ketiga variabel lainnya yaitu nature оf іndustry, rationalizatіon dan capabilіty tidak 

berpengaruh terhadap risiko terjadinya fraudulent financial statement selama 

periode penelitian tahun 2016-2018 pada perusahaan sektor infrastruktur, utilitas 

dan transportasi. 

Penelitian mengenai kecurangan laporan keuangan di Negara ASEAN telah 

dilakukan oleh Oktavia (2017) dengan menggunakan objek penelitian perusahaan 

perbankan dengan konsep fraud pentagon. dengan memanfaatkan item riset bisnis 

perbankan dan gagasan fraud pentagon. Variabel independen adalah target 

keuangan, stabilitas keuangan, tekanan eksternal, pemantauan yang tidak efektif, 

opini auditor, pergantian direksi, dan CEO dualisme, sedangkan variabel dependen 

adalah kecurangan keuangan yang diproksikan oleh DACC (discretionary 

accruals). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menyatakan bahwa terdapat satu 

variabel yang memiliki pengaruh signifikan dalam mendeteksi terjadinya 

fraudulent financial reporting, yaitu CEO yang rangkap jabatan. Variabel tersebut 

mencerminkan salah satu unsur Crowe’s fraud pentagon theory yaitu arogancy. 

Penelitian selanjutnya juga pernah dilakukan oleh Tarigan (2020) dengan objek 

penelitian perusahaan perbankan di 5 Negara Asia Pasifik dengan konsep fraud 

pentagon. Variabel dalam penelitian tersebut adalah target keuangan, stabilitas 

keuangan, tekanan eksternal, pemantauan yang tidak efektif, opini auditor, 
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pergantian direksi, dan CEO yang rangkap jabatan, sedangkan variabel terikatnya 

yaitu kecurangan pelaporan keuangan yang disengaja yang diproksikan dengan 

manajemen laba menggunakan akrual diskresioner atau Model Jones yang 

dimodifikasi. Hasil pada penelitian tersebut, menunjukkan bahwa terdapat dua 

variabel yang memiliki pengaruh signifikan target Keuangan dan stabilitas 

keuangan. 

Berdasarkan dari hasil beberapa penelitian sebelumnya terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecurangan dalam laporan keuangan, masih menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten sehingga masih ditemukannya research gap serta banyaknya 

kasus kecurangan laporan Keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini menarik dan 

masih layak untuk diuji kembali. 

Keterbaharuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah konsep fraud yang 

digunakan, jumlah variabel, sampel, serta periode pengamatan yang dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan konsep fraud hexagon sebagai landasan dalam meneliti 

pengaruhnya terhadap kecurangan laporan keuangan karena teori ini merupakan 

teori terbaru. Dengan begitu, Fraud hexagon diharapkan mampu mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan lebih dalam karena adanya penambahan komponen 

kolusi. Penelitian ini menggunakan enam variabel proksi independen yaitu target 

keuangan (financial target), pergantian direksi, ineffective monitoring, change in 

auditor, Related Party Transaction, dan CEO dualisme. Variabel proksi tersebut 

mewakili variabel independen dalam Fraud Hexagon yaitu tekanan 

(pressure/stimulus), kemampuan (capability), kolusi (collusion), kesempatan 

(opportunity), rasionalisasi (rationalization), dan ego. 
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Periode pada penelitian ini akan dilakukan selama tiga tahun yaitu dari tahun 2018-

2020 dengan sampel perusahan jasa yang bergerak pada sektor konstruksi di negara 

Asia Tenggara. Pengambilan perusahaan sector konstruksi sebagai sampel pada 

penelitian ini didasarkan pada hasil survei yang dilakukan Association of Certified 

Fraud Examiners (ACFE, 2022), dimana perusahaan sektor konstruksi 

merupakan sektor yang paling banyak melakukan kecurangan dalam laporan 

keuangan dalam beberapa tahun ini. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan konstruksi di negara ASEAN karena masih belum adanya penelitian 

yang meneliti kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan fraud hexagon.  

Berdasarkan latar belakang, fenomena gap, dan research gap yang telah dijelaskan 

di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji fraud hexagon yang  dikemukakan oleh 

Vousinas (2019) dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan dengan judul 

“Pendeteksian Fraudulent Financial Statement dalam Perspektif Fraud Hexagon 

pada Perusahaan Konstruksi di Negara ASEAN”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah financial target berpengaruh terhadap fraudulent financial statement? 

2. Apakah pergantian direksi berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement? 

3. Apakah related party transaction berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement? 
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4. Apakah ineffective monitoring berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement? 

5. Apakah change in auditor berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement? 

6. Apakah CEO dualisme berpengaruh terhadap fraudulent financial statement? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh variabel financial target terhadap fraudulent 

financial statement, 

2. Untuk menganalisis pengaruh variabel pergantian direksi terhadap fraudulent 

financial statement, 

3. Untuk menganalisis pengaruh variabel related party transaction terhadap 

fraudulent financial statement, 

4. Untuk menganalisis pengaruh   variabel ineffective   monitoring   terhadap 

fraudulent financial statement, 

5. Untuk menganalisis pengaruh variabel change in auditor terhadap fraudulent 

financial statement, 

6. Untuk menganalisis pengaruh variabel CEO dualisme terhadap fraudulent 

financial statement. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai pengaruh dari 

elemen teori fraud hexagon yang terdiri dari: Stimulus, Capability, Collusion, 

Opportunity, Rasionalization, dan Ego (S.C.C.O.R.E) terhadap fraudulent financial 

statement. 

Dari penjelasan di atas, maka penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai  

berikut: 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya dalam menguji konsep fraud hexagon guna mendeteksi 

fraudulent financial statement. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pandangan kepada pihak 

manajemen mengenai dampak dari adanya tindakan fraudulent financial 

statement dalam jangka Panjang. Dengan begitu pihak manajemen perusahaan 

akan bekerja dengan penuh tanggung jawab, sehingga dapat terhindar dari 

fraudulent financial statement serta dapat menjaga nama baik perusahaan. 

3. Bagi investor 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dalam mendeteksi fraudulent 

financial statement sedini mungkin, yang berguna dalam pengambilan 

keputusan secara tepat. 
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4. Bagi kreditor 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

memberikan pinjaman kepada perusahaan dan untuk menilai seberapa besar 

perusahaan tersebut dapat melunasinya. 

5. Bagi masyarakat 

Penelitian ini memberikan manfaat kepada masyarakat untuk dijadikan sebagai 

informasi agar masyarakat dapat mengetahui dampak dan tahapan dalam 

mendeteksi fraudulent financial statement. 

6. Bagi Penulis 

Kegiatan penelitian ini digunakan sebagai pengalaman belajar bagi peneliti dan 

dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana mendeteksi adanya 

tindakan fraudulent financial statement pada perusahaan. 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agency Theory atau Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan mengenai 

suatu ikatan yang timbul antara pihak manajemen perusahaan (agent) dengan pihak 

pemegang saham (principal) melalui suatu kontrak kesepakatan yang dimana pihak 

prinsipal memberikan wewenang kepada manajemen untuk mengelola perusahaan 

(Jensen, 1976). Teori ini memberikan penjelasan mengenai permasalahan yang 

sering terjadi dimana tujuan antara manajemen dengan principal bersifat kontraktual 

sehingga rentan terjadinya konflik kepentingan (conflict of interest). Hal tersebut 

dikarenakan masing-masing pihak memiliki keinginan untuk mencapai 

kemakmurannya sendiri. 

Menurut teori agensi, ada asimetri informasi, yang berarti manajemen memiliki 

informasi yang lebih komprehensif tentang perusahaan, baik kondisi kinerja saat ini 

maupun kemungkinan di masa depan dibandingkan dengan pihak prinsipal. Asumsi 

ini menyiratkan bahwa baik manajemen maupun prinsipal bertindak berdasarkan 

prioritas kesejahteraan mereka sendiri, sehingga hal tersebut menyebabkan pihak 

manajemen mengeksploitasi asimetri informasi yang ada untuk menyembunyikan 
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informasi penting yang tidak disadari oleh pihak principal dengan menyajikan 

informasi yang salah kepada prinsipal. Dengan begitu, dapat mengoptimalkan 

kesejahteraan manajemen. Oleh sebab itu, pihak principal tentunya akan berusaha 

untuk mengurangi adanya kesenjangan dalam informasi yang mereka miliki. 

Namun, dalam mencapai tujuan tersebut, menimbulkan biaya keagenan guna 

memastikan bahwa tindakan yang diambil oleh manajemen sesuai dengan 

kepentingan prinsipal (Jensen, 1976). 

Berdasarkan pemaparan teori keagenan mengenai adanya perbedaan fungsi antara 

prinsipal dengan manajerial, menyebabkan permasalahan baru. Kewenangan yang 

diberikan oleh prinsipal kepada manajerial membuat investor atau pemegang  saham 

tidak dapat mengontrol kinerja manajerial secara langsung. Sehingga hal tersebut, 

dapat mengakibatkan pihak manajer bertindak tidak sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh pemegang saham. Perbedaan kepentingan dan informasi yang lebih 

luas yang diketahui oleh manajer, dapat menyebabkan terjadinya tindakan fraud 

yang dilakukan oleh manajer. 

Menurut teori keagenan, ada hubungan antara faktor tekanan stabilitas keuangan 

dan kecurangan laporan keuangan. Karena pihak prinsipal menginginkan keuangan, 

aset, dan pendapatan perusahaan yang stabil. Hal tersebut menjadi  tekanan bagi 

pihak untuk menjaga keuangan perusahaan agar tetap stabil. Ketika keuangan 

perusahaan tidak stabil, manajemen lebih cenderung untuk mendistorsi angka 

keuangan. Selanjutnya, teori keagenan menjelaskan hubungan antara variabel 

pemantauan yang tidak efektif dengan kecurangan laporan keuangan. Keinginan 

pihak prinsipal agar manajer dapat melakukan pekerjaannya dengan baik membuat 

pihak principal menghadirkan dewan komisaris untuk mengawasi kinerja manajer. 
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Namun, jika pengawasan Dewan Komisaris tidak efektif, manajer memiliki 

kesempatan untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangan. 

Kewajiban dari prinsipal agar manajer dapat mengelola perusahaan dengan  baik 

menjadi alasan manajer untuk merasionalisasi tindakannya dalam melakukan 

kecurangan laporan keuangan. Dalam teori keagenan juga menjelaskan bahwa 

pergantian direksi bisa menyebabkan kinerja awal direksi baru tidak effective 

karena mereka membutuhkan waktu untuk beradaptasi. Tentunya hal tersebut 

menjadi peluang untuk melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan. Dengan 

demikian, pihak prinsipal dapat mengganti direksi yang melakukan kecurangan 

dengan direksi yang baru agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

2.1.2 Kecurangan (Fraud) 

Fraud (Kecurangan) adalah jenis pelanggaran yang disengaja yang dilakukan oleh 

orang, pihak manajemen atau tata kelola perusahaan, karyawan, atau  pihak ketiga. 

Pelanggaran ini melibatkan penggunaan tipu muslihat untuk memperoleh 

keuntungan pribadi atau kelompok yang secara langsung merugikan orang lain (SA 

240.Pdf, n.d.). Menurut Black’s Law Dictionary (dalam Ansori, 2015), fraud adalah 

tindakan penipuan yang dilakukan oleh seseorang atau badan yang sadar bahwa 

tindakan penipuan tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi orang, entitas, atau 

pihak lain. Ketika top manajemen memiliki berbagai kekuatan atau hubungan 

internal, seperti mengendalikan dewan direksi dan eksekutif penting pada saat yang 

sama, risiko penipuan dalam perusahaan akan meningkat (Dunn, 2004). 

ACFE (2022) memberikan definisi fraud sebagai tindakan penipuan atau kesalahan 
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yang dilakukan oleh individu atau organisasi yang mengetahui bahwa tindakan 

tersebut dapat menyebabkan kerugian kepada individu, entitas, atau pihak lain. 

Dalam menggambarkan fraud dalam konteks hubungan kerja, ACFE menggunakan 

skema yang disebut "fraud tree". Skema ini menggambarkan occupational fraud 

dengan tiga cabang utama, yaitu: 

A. Corruption 

ACFE (2022) mendefinisikan bahwa korupsi atau corruption merupakan suatu 

skema di mana seorang karyawan memanfaatkan kekuasaannya atau posisinya 

dalam transaksi dengan melanggar kewajibannya kepada atasan guna  memperoleh 

keuntungan secara langsung maupun tidak langsung (misal, penyuapan, konflik 

kepentingan, penerimaan hadiah yang ilegal, dan pemerasan dalam konteks 

ekonomi). 

B. Assets Misappropriation 

Penyalahgunaan asset (misappropriated assets) merupakan tindakan  

penyimpangan dalam bentuk penyalahgunaan asset, pencurian asset perusahaan 

atau pihak lain untuk keuntungan pribadi (ACFE, 2022). Jenis kecurangan ini relatif 

mudah untuk dideteksi karena sifatnya yang mudah dihitung. 

C. Fraudulent Statement 

ACFE (2022) menjelaskan bahwa fraudulent statement adalah praktik yang 

dilakukan oleh pejabat perusahaan ataupun lembaga lain dalam menyembunyikan 

kondisi keuangan sebenarnya dengan melakukan manipulasi dalam penyajian 

laporan keuangan. Tujuan dari tindakan ini adalah untuk memperoleh keuntungan 

diri sendiri, dan hal ini sering kali disebut dengan istilah "window dressing". 

Terdapat 2 jenis fraudulent statement yaitu sebagai berikut: 
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1. Kecurangan laporan bukan keuangan (non-financial statement fraud), yaitu 

kecurangan yang dalam penyampaian laporan non-keuangan secara 

menyesatkan yang mana informasi pada laporan tersebut berbanding terbalik 

dengan kondisi sebenarnya dengan mencantumkan dokumen yang digunakan 

untuk keperluan intern maupun ekstern. 

2. Kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud), fraud ini berupa 

salah saji baik overstatements (lebih saji) maupun understatements (kurang 

saji). Overstatements yaitu menyajikan asset atau pendapatan lebih tinggi dari 

yang sebenarnya. Sedangkan understatements, yaitu menyajikan asset atau 

pendapatan lebih rendah dari yang sebenarnya untuk menghindari pajak yang 

lebih tinggi. 

 

2.1.3 Fraud Hexagon Theory 

Salah satu teori yang digunakan untuk menjelaskan alasan adanya tindakan fraud di 

perusahaan atau institusi tertentu adalah Fraud Hexagon Theory. Vousinas 

menciptakan ide ini pada tahun 2019. Vousinas memperluas konsep Fraud 

Pentagon Crowe sebelumnya pada tahun 2011 dengan menambahkan satu aspek 

lagi, kolusi. Menurut Vousinas (2019), jika ada kolaborasi, terutama antar pekerja 

atau antara karyawan dengan pihak lain, akan lebih sulit mendeteksi fraud. 

Akibatnya, variabel-variabel ini mungkin secara tidak sengaja berfungsi sebagai 

motivator untuk penipuan. Berikut ini adalah komponen-komponen konsep fraud 

hexagon: 
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a. Stimulus 

Stimulus (Pressure) merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan penipuan dan memiliki konsekuensi financial dan non- 

finansial. Tekanan dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti kebutuhan 

finansial yang mendesak yang mendorong individu untuk melaporkan kinerja yang 

lebih baik guna memenuhi target (terutama dalam situasi krisis), rasa frustrasi yang 

timbul dalam lingkungan kerja, aspirasi profesional dan keinginan guna 

mencapainya dengan segera, dan terkadang hanya keinginan pribadi seseorang 

guna membuktikan bahwa mereka dapat mengelabui system (yang terkait dengan 

egois), dan sebagainya (Vousinas, 2019). 

b. Capacity 

Kemampuan (capacity) mengarah pada sifat dan kemampuan pribadi yang 

memainkan peran utama dalam melakukan kecurangan mengingat adanya 

tekanan, peluang dan rasionalisasi. Peluang, insentif dan rasionalisasi berpotensi 

membuka pintu dalam melakukan tindakan kecurangan, namun individu juga tetap 

harus memiliki kemampuan guna memanfaatkan celah tersebut untuk melakukan 

tindakan kecurangan (Vousinas, 2019). 

c. Collusion 

Istilah kolusi mengarah pada permufakatan atau kerjasama antara dua orang atau 

lebih dengan tujuan untuk menipu pihak ketiga dari hak-haknya. Pihak- pihak yang 

terlibat dalam praktik kolusi kemungkinan pihak karyawan dalam suatu organisasi, 

sekelompok individu yang mencakup banyak organisasi dan yurisdiksi atau anggota 

organisasi kriminal khusus atau kolektif (Venter dalam Vousinas, 2019). 
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d. Opportunity (Peluang) 

Peluang adalah kesempatan untuk melakukan kecurangan. Studi tentang 

kecurangan telah menekankan bahwa kesempatan secara implisit didukung juga 

oleh posisi dan wewenang individu-individu dalam perusahaan (Vousinas, 2019). 

Semakin rendahnya risiko seseorang untuk diketahui ketika melakukan fraud maka 

semakin tinggi kesempatan dan kemungkinan orang tersebut akan  melakukan 

fraud. 

e. Rasionalization (Rasionalisasi) 

Rasionalisasi merupakan alasan untuk membenarkan atas tindakan penipuan yang 

dilakukan oleh pelaku agar lebih dapat diterima oleh semua pihak. Beberapa orang 

juga merasionalisasi perilaku curang mereka dengan membingkai ulang definisi 

mereka kesalahan untuk mengecualikan tindakan pelaku kecurangan (Vousinas, 

2019). 

f. Ego 

Teori yang bersumber pada psikologi didasarkan pada pandangan bahwa perilaku 

kriminal merupakan hasil dari proses mental. Menurut Sigmund Freud seperti yang 

dijelaskan oleh Vousinas (2019), motivasi untuk melakukan perilaku tersebut 

muncul dari alam bawah sadar dan tidak disadari oleh pelakunya. Freud 

mengidentifikasi tiga struktur kepribadian manusia, yaitu id (yang mewakili 

dorongan-dorongan seperti kebutuhan akan makanan, seks, dan hal-hal lain yang 

mendukung kehidupan), super-ego (yang berkembang melalui pembelajaran nilai-

nilai dan memengaruhi perilaku seseorang berdasarkan nilai-nilai tersebut), dan ego 

(yang terbentuk melalui interaksi antara keinginan individu dan batasan moral dari 

super-ego untuk mencapai apa yang diinginkan). Menurut Freud, ego merupakan 
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bagian dari kepribadian yang membantu kita menghadapi realitas dengan berfungsi 

sebagai penghubung antara tuntutan dari id, super-ego, dan lingkungan. Ego 

mencegah  kita untuk bertindak hanya berdasarkan dorongan-dorongan dari id dan 

mengatur perilaku kita secara moral agar dapat berfungsi dengan baik. 

 

2.1.4 Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Statement) 

2.1.4.1 Pengertian Kecurangan Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, fraudulent financial statement yaitu perbuatan 

dari pemanfaatan atau penyalahgunaan jabatan seseorang untuk memperkaya diri 

sendiri, entitas, organisasi dan/ atau korporasi dengan memakai sumber, sarana atau 

aset milik organisasi yang mempunyai dampak kerugian terbesar dalam 

occupational fraud and abuse. Pelaku occupational fraud lazimnya meliputi 

pegawai, manajer, officer atau pemiliki organisasi yang menjalankan fraud dengan 

atas nama organisasi (IAI, 2020). 

Menurut Albercht sebagaimana dikutip dalam Faradiza (2019), fraud dapat 

dijelaskan sebagai bentuk penipuan yang melibatkan beberapa elemen kunci, seperti 

penyajian informasi yang tidak benar, berkaitan dengan hal-hal penting, dan 

dilakukan secara sengaja untuk merugikan korban. Berdasarkan pernyataan Wells 

(2011), terdapat beberapa cara dalam melakukan fraud pada laporan keuangan, 

termasuk melakukan pemalsuan, manipulasi catatan keuangan dan dokumen 

pendukung, serta menghilangkan dengan sengaja terkait peristiwa, transaksi bisnis, 

akun, ataupun informasi yang signifikan. Selanjutnya, tindakan fraud juga dapat 

melibatkan penerapan prinsip-prinsip akuntansi yang salah, kebijakan dan prosedur 
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yang keliru yang sengaja dilakukan, serta penghilangan informasi penting yang 

seharusnya diungkapkan dalam financial statement perusahaan. 

 

2.1.4.2 Tipe Kecurangan Laporan Keuangan 

Menurut SAS No.99, ada dua kategori pemalsuan yang disengaja yang penting 

dalam audit laporan keuangan dan penilaian auditor atas timbulnya kecurangan. 

Ada dua jenis: 

1. Fraudulent financial statement adalah tindakan yang disengaja atau kesalahan 

dalam jumlah atau pengungkapan laporan keuangan yang dirancang untuk 

merugikan pengguna atas laporan keuangan. 

2. Misappropriation of assets dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk 

penggelapan tanda terima, pencurian aset berwujud dan non-fisik, atau yang 

menyebabkan perusahaan untuk membayar produk dan layanan yang tidak 

pernah diperoleh. Langkah ini sering diikuti oleh dokumen palsu untuk 

menyembunyikan fakta bahwa aset telah hilang, yang mengakibatkan distorsi 

dalam penyajian laporan keuangan. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Dalam upaya pencegahan terjadinya tindakan fraudulent financial statement maka 

perlu adanya pendeteksian. Maka kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Variabel Objek Hasil Penelitian 

Oktavia 

(2017) 

Variabel independent: 

X1: financial target  

X2: financial stability  

X3: external pressure  

X4: ineffective 

monitoring  

X5: opini auditor 

Perusahaan pada 

sektor 

perbankan di 

Indonesia, 

Singapura, dan 

Malaysia tahun 

2013-2015 

Satu variabel yang 

berdampak 

signifikan dalam 

mendeteksi 

terjadinya 

fraudulent financial 

reporting adalah 

Stimulus 
ROA 

   H1  

Capacity 
DCHANGE 

   H2  

Collusion 
RPT H3 

Fraudulent Financial 

Statement 

Opportunity 
BDOUT 

   H4  

 

Rasionalization 
CPA 

   H6  

Ego 
CEO Dualisme 

   H5  
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X6: pergantian direksi 

X7: CEO rangkap 

jabatan. 

Variabel dependen: 

fraudulent financial 

reporting (discretionary 

accruals) 

CEO yang memiliki 

jabatan dualism 

yang menjadi salah 

satu proksi dari 

elemen Crowe’s 

fraud pentagon 

theory, yaitu 

arogansi. 

Tarigan 

(2020) 

Variabel Independent: 

X1: financial target 

X2: financial stability 

X3: external pressure 

X4: pemantauan yang 

tidak efektif 

X5: opini auditor  

X6: pergantian direksi 

X7: CEO rangkap 

jabatan. 

Variabel dependen: 

fraudulent financial 

reporting (discretionary 

accruals) 

Perusahaan 

sektor 

perbankan di 

lima negara Asia 

Pasifik terpilih 

Indonesia, 

Singapura, 

Malaysia, 

Filipina, 

Australia pada 

rentang tahun 

2013-2018 

Terdapat dua 

variabel yang 

memiliki pengaruh 

positif signifikan 

dalam mendeteksi 

terjadinya 

kecurangan dalam 

pelaporan 

keuangan. Variabel-

variabel tersebut 

mewakili salah satu 

elemen dalam teori 

fraud pentagon 

yaitu stimulus 

(preasure)  
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Dharma 

Pangestu 

et al. 

(2020) 

Variabel independent: 

X1: financial stability 

X2: nature of industry 

X3: rasionalisation  

X4: capability 

Variabel dependent: 

financial statement fraud 

Perusahaan pada 

sektor 

infrastruktur, 

utilitas dan 

sektor 

transportasi 

yang listing di 

Bursa Efek 

Indonesia 

selama periode 

2016-2018 

Hanya stabilitas 

keuangan yang 

memiliki 

berpengaruh positif 

terhadap risiko 

melakukan 

kecurangan, 

sedangkan variabel 

sifat industri, 

rasionalisasi dan 

kemampuan tidak 

memiliki 

hubungannya 

dengan kecurangan 

laporan keuangan 

Annisya et 

al. (2016) 

Variabel independent: 

X1: financial stability 

X2: external preasure 

X3: financial target 

X4: nature of industry 

X5: opini audit 

X6: pergantian direksi 

Perusahaan real 

estate yang 

listing di Bursa 

Efek Indonesia 

pada periode 

2010-2014 

Variabel stabilitas 

keuangan yang 

diukur dengan rasio 

perubahan total aset 

menunjukkan 

pengaruh positif 

terhadap laporan 

keuangan penipuan. 
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Variabel dependen: 

fraudulent financial 

statement 

Bayagub 

et al. 

(2018) 

Variabel independent: 

X1: external pressure 

X2: institusional 

ownership 

X3: financial stability 

X4: kualitas auditor 

eksternal  

X5: change in auditor 

X6: perubahan direksi 

X7: frequent number of 

CEO’s picture  

Variabel dependen: 

fraudulent financial 

reporting 

Perusahaan 

property dan 

real estate yang 

terdaftar di BEI 

selama periode 

2014-2016 

External pressure 

dan perubahan 

direksi berpengaruh 

terhadap fraudulent 

financial reporting 

Suryani 

(2019) 

Variabel independen: 

X1: financial target 

X2: financial stability 

X3: external pressure 

X4: nature of industry 

X5: ineffective 

monitoring 

Perusahaan 

manufaktur 

yang listing di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Financial stability, 

external pressure, 

nature of industry, 

rationalization 

terbukti 

berpengaruh 
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X6: change in auditor 

X7: rationalization 

X8: capability 

Variabel dependen: 

financial statement fraud 

selama periode 

2010-2012. 

terhadap financial 

statement fraud 

Sari & 

Nugroho 

(2021) 

Variabel independen: 

X1: financial stability 

X2: personal financial 

need 

X3: external pressure 

X4: financial target 

X5: capability 

X6: nature of industry 

X7: ineffective 

monitoring 

X8: Rationalization 

X9: Arrogance 

X10: Collusion 

Variabel dependen: 

financial statement fraud 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia pada 

tahun 2016-

2018. 

Financial need, 

nature of industry, 

ego (arrogance) 

dan kolusi 

berpengaruh 

terhadap fraud 

laporan keuangan.  

Bawekes 

et al. 

(2018) 

Variabel independen: 

X1: Financial targets 

X2: Financial stability 

X3: External pressure 

Perusahaan 

Indonesia yang 

terdaftar di BEI 

Financial stability 

dan frequent 

number of CEO's 
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X4: Institutional 

ownership 

X5: Ineffective 

monitoring 

X6: External audit 

quality 

X7: Changes in auditors 

X8: Change of directors 

X9: Frequent number of 

CEO's picture. 

Variabel dependen: 

fraudulent financial 

reporting 

pada periode 

tahun 2011-

2015. 

picture 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kecurangan laporan 

keuangan 

Matangkin 

et al. 

(2018) 

Variabel independen: 

X1: kemampouan 

manajerial 

X2: koneksi politik 

Variabel dependen: 

kecurangan laporan 

keuangan dan reaksi 

investor 

Perusahaan go 

public yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia pada 

periode tahun 

2015-2017 

Koneksi politik 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kecurangan laporan 

keuangan 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Financial Target terhadap Fraudulent Financial Statement 

Financial target merupakan target keuntungan usaha yang ingin dicapai oleh 

perusahaan. Menurut teori keagenan, tekanan yang diberikan kepada manajer  untuk 

mencapai target keuntungan yang tinggi sesuai dengan keinginan pihak prinsipal 

mendorong manajemen untuk menggunakan berbagai strategi agar laporan 

keuangan terlihat menguntungkan. Manajemen bertindak sebagai agen yang 

dikontrak oleh pihak prinsipal untuk menjalankan tugasnya, sehingga mereka akan 

melakukan berbagai upaya untuk memperlihatkan kinerja perusahaan sebaik 

mungkin. 

Target keuangan sering kali dinilai dengan menggunakan Return on Assets (ROA) 

yang mengukur tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki perusahaan. Semakin 

tinggi ROA yang dapat dicapai, maka kinerja manajemen dianggap lebih baik, 

menunjukkan efektivitas operasional perusahaan secara keseluruhan. Hal ini 

menciptakan tekanan pada pihak manajemen untuk melakukan segala cara agar 

perusahaan dapat bertahan (Agusputri & Sofie, 2019). Namun, di sisi lain, semakin 

tinggi target ROA yang ditetapkan oleh perusahaan, semakin tinggi pula 

kemungkinan manajemen untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangan. 

Tujuannya adalah untuk menunjukkan kepada prinsipal bahwa manajemen mampu 

mengelola dan membatasi aset dengan baik. 

Menurut Annisya et al. (2016), ROA berdampak signifikan pada kecurangan 

laporan keuangan. Artinya, ukuran ROA ini memang memberi pengaruh 

manajemen untuk melaksanakan kecurangan pada laporan keuangan. Nilai ROA 
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yang tinggi seringkali dianggap hal yang wajar oleh beberapa perusahaan dan 

diyakini bahwa perusahaan mampu menempuh sasaran keuangan dalam satu jangka 

waktu. Tapi demikian, dalam meningkatkan daya kerjanya dengan menargetkan 

ROA yang tinggi, memungkinkan manajemen melaksanakan penipuan laporan 

keuangan dalam wujud manajemen laba. Pernyataan tersebut didukung juga dari 

hasil penelitian Tarigan (2020), target keuangan (ROA) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut, sejalan juga dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Indarti et al. (2022), bahwa ROA berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Hasil penelitian Amara, Amar, & Jorboui dalam Faradiza (2019), menemukan 

bahwa budaya target daya kerja yang diterapkan oleh pimpinan yaitu tekanan utama 

untuk melakukan tindakan fraud. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan 

dengan daya kerja yang rendah lebih cenderung mengerjakan fraud untuk menutupi 

daya kerja buruk tersebut. Artinya berarti semakin besar nilai target keuangan yang 

telah ditentukan, maka potensi tindakan kecurangan dalam laporan keuangan 

semakin meningkat juga. 

Pencapaian laba yang memenuhi target perusahaan akan menarik perhatian  

investor. Untuk mencapai target keuangan tersebut, manajemen akan menggunakan 

aset perusahaan dengan maksud menghasilkan laba yang diharapkan dan 

menunjukkan kinerja yang baik. Dalam upaya mencapai tujuan keuangan ini, 

manajemen dapat menggunakan diskresi dalam pengambilan keputusan, yang pada 

gilirannya dapat menyebabkan perilaku yang tidak optimal. Perilaku ini dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kecurangan dengan menghasilkan laporan 

keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Berdasarkan penjelasan di 
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atas, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Financial target memiliki pengaruh positif terhadap fraudulent financial 

statement. 

 

2.4.2 Pengaruh Pergantian Direksi terhadap Fraudulent Financial Statement  

Perubahan dalam struktur direksi tidak selalu berdampak positif bagi perusahaan. 

Perubahan tersebut dapat dilakukan sebagai upaya perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja direksi sebelumnya melalui perubahan dalam komposisi 

direksi atau merekrut individu yang dianggap lebih kompeten. Di sisi lain, 

perubahan direksi juga dapat terjadi karena upaya perusahaan untuk mengganti 

direksi sebelumnya yang diduga terlibat dalam kecurangan. Selain itu, perubahan 

direksi membutuhkan waktu untuk beradaptasi, sehingga kinerja awal direksi 

mungkin belum optimal. 

Menurut Wolfe dan Hermanson sebagaimana dikutip oleh Tiantalo (2019), 

pergantian atau perubahan dalam jajaran direksi dapat menciptakan stress period 

yang meningkatkan peluang terjadinya kecurangan. Pergantian direksi dapat 

menyebabkan kinerja awal yang belum optimal karena waktu yang dibutuhkan 

untuk beradaptasi. Oleh karena itu, ketidakoptimalan kinerja tersebut dapat menjadi 

alasan rasionalisasi untuk melakukan kecurangan dalam penyajian laporan 

keuangan. 

Teori keagenan menjelaskan bahwa direksi merupakan pihak manajerial yang 

bertanggung jawab langsung kepada pihak prinsipal. Dengan begitu, artinya direksi 

dapat memanfaatkan kemampuannya untuk melakukan tindakan kecurangan pada 
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laporan keuangan dalam perusahaannya, salah satunya dengan melakukan 

manajemen laba. Dorongan direksi perusahaan untuk melakukan manajemen laba 

adalah ketika mereka mengetahui bahwa masa jabatannya akan habis atau akan 

adanya pergantian direksi. Didukung adanya kesempatan untuk memaksimalkan 

bonusnya dan kurang baiknya pengawasan internal perusahaan. Sehingga direksi 

akan memformulasikan alasan yang rasional untuk membenarkan tindakan 

manajemen laba yang dilakukannya. Oleh karena itu, direksi yang akan habis masa 

jabatannya akan mendapatkan bonus yang tinggi. 

Berdasarkan penelitian Bayagub et al. (2018), pergantian direksi memiliki pengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial statement). 

Menurut penelitian tersebut, pergantian direksi merupakan salah satu pengalihan 

tanggungjawab kepada direksi yang baru melalui RUPS. Pergantian direksi yang 

tidak sesuai ketentuan juga akan memunculkan adanya indikasi terjadinya 

fraudulent financial statement. Penelitian tersebut diperkuat dengan hasil  penelitian 

yang dilakukan oleh Siddiq et al. (2017) dan Saputra & Kesumaningrum (2017). 

Kemampuan yang dimiliki oleh manajemen puncak seperti direksi dapat 

menimbulkan permasalahan terutamanya didalam laporan keuangan. 

Keterkaitannya dengan kecurangan laporan keuangan adalah dapat memberikan 

peluang untuk pelaku (jajaran manajemen puncak lainnya) untuk melakukan tindak 

kecurangan, sebab pihak investor (prinsipal) yang pada dasarnya pihak eksternal 

perusahaan, tak tahu permasalahan secara detail mengenai mengapa perlu 

mengerjakan pergantian direksi ketika belum saatnya. Pergantian direksi tersebut 

bisa dianggap untuk menutupi kecurangan atau kinerja yang buruk dari direksi 

sebelumnya, dengan harapan bahwa direksi yang baru lebih kompeten untuk 
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meningkatkan hasil laporan kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan penjelasan 

di atas maka hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 

H2: Pergantian direksi berpengaruh positif terhadap fraudulent financial 

statement. 

 

2.4.3 Pengaruh Related Party Transaction terhadap Fraudulent Financial 

Statement 

 

Related Party Transaction (RPT) adalah transaksi yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan dengan pihak-pihak berelasi, seperti perusahaan asosiasi, karyawan 

kunci, perusahaan di bawah satu pengendali, perusahaan perorangan, perusahaan 

keluarga, perusahaan asosiasi dekat, atau perusahaan dengan hak suara yang 

signifikan (Fahmawati, 2011). RPT memiliki peran yang signifikan dalam 

kebutuhan ekonomi perusahaan (Gordon, Elizabeth, dan Henry, 2016). 

Terdapat dua teori yang saling bertentangan yaitu "the conflict of interest 

hypothesis" dan " the efficient transaction hypothesis." Menurut Kohlbeck & 

Mayhew (2010), transaksi pihak berelasi dapat diklasifikasikan merugikan (RPT 

abusive berdasarkan teori konflik kepentingan) atau menguntungkan (RPT efisien 

berdasarkan hipotesis transaksi efisien). The efficient transaction hypothesis 

menjelaskan mengapa RPT menguntungkan karena transaksi dianggap masuk akal 

secara ekonomi karena biaya transaksi perusahaan yang rendah. Ini menguntungkan 

bagi perusahaan dan akan meningkatkan pendapatan karena biaya transaksi yang 

murah. Pertumbuhan laba akan meminimalkan upaya manajemen laba perusahaan. 

Sedangkan menurut teori the conflict of interest hypothesis, related party 
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transaction (transaksi dengan pihak berelasi) dapat menciptakan konflik 

kepentingan antara perusahaan dengan pihak terkait. Dalam beberapa kasus, pihak 

terkait dapat memiliki kendali atau pengaruh signifikan terhadap keputusan yang 

diambil oleh perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan kecurangan dalam pelaporan 

keuangan, seperti menyembunyikan kerugian atau menggelembungkan 

pendapatan. 

Dalam transaksi dengan pihak berelasi, terdapat beberapa hal penting yang perlu 

diperhatikan. Salah satunya adalah bahwa transaksi semacam itu memiliki 

karakteristik yang berbeda dari transaksi biasa dengan pihak luar, karena 

melibatkan pihak-pihak yang memiliki hubungan afiliasi. Kesepakatan yang 

dilakukan dengan pihak internal seperti pemegang saham, pengendali, atau 

manajemen dapat menciptakan insentif untuk melakukan pengambilalihan, yaitu 

memperoleh keuntungan pribadi dari laba perusahaan dengan memanfaatkan 

kekuasaan mereka untuk mempengaruhi kondisi transaksi agar sesuai dengan 

kepentingan pribadi mereka. Dampaknya, hal ini dapat menjadi beban bagi 

pemegang saham lainnya atau pemegang saham minoritas (Fahmawati, 2011). 

Dalam upaya untuk menghindari transaksi dengan pihak berelasi yang berpotensi 

merugikan pemegang saham minoritas, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah 

menerbitkan Peraturan OJK Nomor IX.E.1 tentang Benturan Kepentingan. 

Peraturan ini bertujuan untuk mencegah terjadinya transaksi dengan pihak berelasi 

(RPT) yang sering kali merugikan pemegang saham minoritas. Aturan ini 

mengharuskan beberapa transaksi untuk diungkapkan dan dilaporkan, terutama 

yang memiliki indikasi adanya benturan kepentingan, termasuk pengungkapan dan 

pelaporan Transaksi dengan Pihak Terkait. Ketentuan ini diatur dalam peraturan 
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tersebut untuk perusahaan publik (Suyono, 2016). 

RPT sangat populer di Asia, di mana banyak perusahaan besar yang terdaftar 

memiliki kelompok usaha. Selanjutnya, masalah pengambilalihan pengendali 

kekayaan non-pemegang saham oleh pemegang saham pengendali muncul karena 

struktur kepemilikan di kawasan Asia, termasuk Indonesia, biasanya terkonsentrasi 

di tangan pendiri atau keluarga sebagai pemegang saham pengendalinya (Suyono, 

2016). RPT menjadi salah satu cara yang digunakan untuk mengambilalih 

kekakayaan dengan cara mengendalikan pemiliknya. 

Beberapa penelitian telah mengungkapkan adanya hubungan yang kuat antara 

transaksi dengan pihak berelasi dan kecurangan dalam laporan keuangan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Rizkiawan (2022) menemukan bahwa transaksi dengan pihak 

berelasi memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan dalam laporan keuangan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin banyak transaksi dengan pihak 

berelasi yang terjadi, semakin besar kemungkinan terjadinya kecurangan dalam 

laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Daresta & Suryani (2022) juga 

mendapatkan hasil yang serupa, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara transaksi dengan pihak berelasi dan kecurangan dalam laporan keuangan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nguyen et al. (2019) menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara transaksi dengan pihak berelasi dan 

kecurangan dalam laporan keuangan pada perusahaan- perusahaan di Vietnam. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

proporsi transaksi dengan pihak berelasii terhadap total transaksi perusahaan, 

semakin besar kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. 
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Related party transaction (transaksi dengan pihak berelasi) dapat menciptakan 

konflik kepentingan antara perusahaan dengan pihak terkait. Dalam beberapa kasus, 

pihak terkait dapat memiliki kendali atau pengaruh signifikan terhadap keputusan 

yang diambil oleh perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan kecurangan dalam 

pelaporan keuangan, seperti menyembunyikan kerugian atau menggelembungkan 

pendapatan. Selain itu, transaksi dengan pihak berelasi beresiko risiko memberikan 

informasi yang salah atau menyesatkan kepada perusahaan dalam melakukan 

transaksi. Informasi yang salah atau menyesatkan ini kemudian dapat digunakan 

oleh perusahaan untuk melaporkan kinerja yang lebih baik daripada yang 

sebenarnya. Bertransaksi dengan pihak berelasi seringkali dilakukan dengan 

menggunakan harga yang tidak wajar atau tidak sebanding dengan nilai pasar. Hal 

ini dapat menyebabkan perusahaan melaporkan informasi keuangan yang tidak 

akurat atau menyesatkan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pengaruh related party transaction terhadap fraudulent financial statement 

memiliki landasan yang kuat, sehingga hipotesis dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

H3: Related party transaction berpengaruh positif terhadap fraudulent 

financial statement. 

 

2.4.4 Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Fraudulent Financial 

Statement 

 

Dalam teori keagenan menjelaskan bahwa pihak prinsipal melibatkan manajer 

untuk melakukan beberapa layanan yang melibatkan pendelegasian wewenang dan 
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pengambilan keputusan dalam perusahaan. Hubungan tersebut memiliki tujuan 

untuk memaksimalkan kegunaan, sehingga akan ada dimana manajer tidak selalu 

bertindak demi kepentingan prinsipal yang terbaik. Tidak efektifnya pengawasan 

dalam perusahaan dapat membuka peluang bagi pelaku untuk memanipulasi 

laporang keuangan. Faktor yang menyebabkan tidak efektifnya pengawasan salah 

satunya adalah kurangnya dewan pengawas internal dan eksternal, komisaris 

independent, dan selain system pengendalian internal yang buruk, beberapa fungsi 

dan otorisasi yang buruk juga terjadi. Pernyataan tersebut didukung oleh (Suryani, 

2019) terjadinya praktik fraud dipengaruhi lemahnya pengawasan sehingga 

memberikan kesempatan untuk manajerial melakukan manajemen laba. Dengan 

tidak efektifnya pengawasan oleh perusahaan, manajemen akan merasa tidak 

diawasi dengan ketat dan merasa bebas untuk menemukan cara untuk 

memaksimalkan keuntungan pribadi. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan 

dewan komisaris independent untuk mencegah terjadinya kecurangan. 

Peran dewan komisaris dalam memantau manajemen puncak merupakan hal penting 

(Gunarsih & Hartadi, 2002). Dewan komisaris yang tidak memiliki keterkaitan 

dengan pemegang saham, direksi, manajemen, atau pihak internal lainnya dapat 

melakukan pengawasan secara independen, sehingga dapat mengurangi risiko 

kecurangan. Karena dewan komisaris independen tidak terikat oleh tekanan internal 

perusahaan dan tidak terlibat dalam aktivitas operasional sehari-hari, mereka 

cenderung bertindak secara independen dan menjadi pemisah antara kepentingan 

prinsipal dan manajerial. 

Berdasarkan Beasley (1996) seperti yang dikutip dalam Tarjo & Herawati (2015), 

perusahaan yang memiliki jumlah dewan komisaris dari luar perusahaan yang lebih 
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besar daripada yang berasal dari internal perusahaan memiliki potensi yang lebih 

rendah untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangan. Keberadaan dewan 

komisaris independen yang lebih banyak dalam perusahaan meningkatkan 

efektivitas pengawasan perusahaan, sehingga mengurangi peluang terjadinya 

kecurangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi proporsi 

dewan komisaris independen, kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan 

keuangan akan semakin rendah. Keberadaan dewan komisaris independen 

menciptakan kontrol pengawasan yang lebih baik terhadap kinerja manajemen dan 

mencegah adanya potensi kerjasama yang dapat terjadi. Hal ini menghasilkan 

laporan keuangan yang akurat sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dalam 

perusahaan. 

Menurut Martantya & Daljono (2013), salah satu faktor penyebab tingginya tingkat 

kecurangan di Indonesia adalah kurangnya pengawasan yang efektif, sehingga 

menciptakan celah bagi individu untuk melakukan kecurangan. Kurangnya 

pengawasan membuat manajemen merasa tidak terawasi, sehingga  mereka 

mencari cara untuk melakukan kecurangan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tidak efektif pengawasan, semakin lemah pengawasan internal 

terhadap kinerja manajemen, dan meningkatkan kemungkinan terjadinya 

kecurangan dalam laporan keuangan. Temuan ini juga didukung oleh penelitian 

Putriasih et al. (2016), yang menyatakan bahwa pemantauan yang tidak efektif 

dapat mengurangi kemampuan mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Agusputri & Sofie (2019), Sulkiyah 

(2016), dan Faradiza (2019), yang menunjukkan bahwa pengawasan yang tidak 

efektif berhubungan secara signifikan dengan kecurangan dalam laporan keuangan. 
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Pengawasan yang tidak efektif akan menciptakan peluang yang semakin besar 

untuk tindakan kecurangan laporan keuangan, karena manajerial merasa tidak ada 

yang mengawasi kinerjanya. Jumlah dewan komisaris independent yang sedikit  akan 

menjadikan lemahnya pengawasan internal perusahaan sehingga manajerial 

menjadi lebih leluasa untuk melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H4: ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap fraudulent financial 

statement. 

 

2.4.5 Pengaruh Change in Auditor terhadap Fraudulent Financial Statement 

Teori keagenan menjelaskan bahwa pihak manajerial yang   memiliki informasi 

lebih luas tentang perusahaan dibanding pihak prinsipal menyebabkan pihak 

manajerial (manajer) membenarkan segala bentuk keputusan yang dilakukan 

merupakan keputusan yang rasional, salah satunya memanfaatkan pergantian 

auditor eksternal perusahaan. Auditor eksternal pada perusahaan bertugas sebagai 

pihak yang mengawasi laporan keuangan, dimana opini yang diberikan dapat 

menjadi acuan oleh pemakai laporan keuangan. Perubahan auditor eksternal pada 

perusahaan dapat menjadi upaya untuk menghilangkan kecurangan yang ditemukan 

oleh auditor sebelumnya.  Sehingga, adanya perubahan auditor dapat meningkatkan 

kecenderungan terjadinya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan dengan 

merasionalisasi adanya kesalahan saji yang tidak material tetapi dicurigai oleh 

auditor sebelumnya. 

Upaya yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk menghindari pendeteksian 
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tindak kecurangan dalam laporan keuangan yang telah dilakukan adalah dengan 

mengganti auditor eksternal. Pergantian auditor eksternal, yang merupakan Kantor 

Akuntan Publik (KAP), dapat menciptakan situasi yang sulit di mana manajemen 

memiliki lebih banyak informasi daripada pihak pemegang saham mengenai 

keadaan perusahaan. Manajemen kemudian dapat memanfaatkan  situasi ini untuk 

melakukan kecurangan. Menurut SAS No.99 (AICPA, 2002), pergantian auditor 

eksternal oleh perusahaan dianggap sebagai tindakan untuk menghapus jejak bukti 

yang dapat dilacak oleh auditor eksternal sebelumnya. Pergantian auditor eksternal 

juga dapat terjadi karena pendeteksian tindakan kecurangan yang dilakukan oleh 

manajemen, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Studi yang dijalankan oleh Stice (1991) dan Pierre & Anderson (1984), 

menunjukkan bahwa pergantian auditor dapat terjadi karena alasan resmi, namun 

risiko kegagalan audit dan kemungkinan tuntutan hukum lebih tinggi dalam jangka  

waktu tersebut. Loebbecke et al. (1989) menemukan bahwa sebagian besar tindak 

kecurangan dalam sampel penelitian mereka terjadi dalam dua tahun pertama masa  

jabatan auditor. Temuan ini didukung oleh penelitian Putriasih et al. (2016), yang 

menyatakan bahwa pergantian auditor eksternal berhubungan dengan kecurangan 

dalam laporan keuangan. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

H5: Change in auditor berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 
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2.4.6 Pengaruh CEO Dualisme terhadap Fraudulent Financial Statement 

Ego atau arogansi adalah karakteristik seseorang yang ditandai dengan sikap 

sombong dan keyakinan bahwa aturan pengendalian internal tidak berlaku bagi 

dirinya secara pribadi (Aprilia, 2017). Menurut Howarth (2011), seorang CEO akan 

melakukan segala cara untuk mempertahankan posisinya dalam perusahaan karena 

tingkat arogansinya. Arogansi, yang dapat diindikasikan dengan adanya dualisme 

dalam peran CEO, merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kecurangan dalam laporan keuangan.  

Menurut teori agensi, dualitas kepemimpinan CEO dapat menyebabkan masalah 

agensi yang lebih besar. Manajemen diwakili oleh CEO dalam struktur perusahaan 

dengan kepemimpinan ganda, sedangkan Dewan Komisaris bertanggung jawab 

untuk mengawasi manajemen. Jika CEO juga Ketua Dewan, Ia menjadi pengawas 

dirinya sendiri, yang mungkin menciptakan konflik kepentingan. Dualitas CEO 

dapat memberi CEO terlalu banyak wewenang dalam pengambilan keputusan dan 

mempengaruhi Dewan Komisaris dalam pilihan strategis bagi organisasi. Hal ini 

dapat menyebabkan kebijakan yang berbahaya bagi organisasi dan meningkatkan 

kemungkinan laporan keuangan yang menyesatkan. Selain itu, dualisme CEO dapat 

menyebabkan kecenderungan untuk mendukung tujuan jangka pendek atau pribadi 

di atas tujuan jangka panjang perusahaan. Ini bertentangan dengan tujuan 

pemegang saham atau investor, yang biasanya mencari pertumbuhan jangka 

panjang dan penciptaan kekayaan bagi organisasi. 

Khotari, R., & Warner, J. (2005), menjelaskan bahwa CEO dualism dapat 

mempengaruhi transparansi dan pengungkapan transaksi antar pihak yang dapat 
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mempengaruhi fraudulent financial statement. Sehingga hal tersebut dapat 

mengurangi efektivitas dari pengungkapan transaksi antar pihak dalam memitigasi 

risiko fraudulent financial statement. Pernyataan tersebut didukung oleh Agrawal, 

A., & Chadha, S. (2005), perusahaan dengan kepemimpinan ganda memiliki lebih 

banyak kasus pelanggaran akuntansi dan keuangan daripada perusahaan tanpa 

kepemimpinan ganda. Hal ini dikarenakan kepemimpinan ganda dapat memicu 

perilaku manajemen yang tidak etis dan memperbesar risiko terjadinya fraudulent 

financial statement. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusumosari & Solikhah (2021), CEO 

dualisme dapat mengurangi kualitas pelaporan keuangan dan meningkatkan 

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kehadiran CEO dualisme dapat berdampak pada kualitas kontrol internal dan 

eksternal perusahaan sehingga akan meningkatkan risiko terjadinya fraudulent 

financial statement. Menurut penelitian Rahayuningsih & Sukirman (2021), ada 

hubungan substansial antara dualisme CEO dan fraudulent financial statement. 

Berdasarkan penelitian tersebut, CEO dualisme memungkinkan CEO untuk 

mengambil kegiatan yang merusak perusahaan dan menyalahgunakan aset 

perusahaan untuk tujuan pribadi atau kelompok tertentu, meningkatkan 

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. 

Dari penjelasan di atas terdapat hubungan antara CEO dualisme dan ego, yang 

didefinisikan sebagai perilaku otoriter yang mengabaikan pendapat dan 

kepentingan orang lain dan meremehkan implikasi dari keputusan atau tindakan 

orang lain. Hal tersebut dikarenakan CEO memiliki memiliki kekuasaan dan 

kontrol yang besar atas keputusan dan kebijakan perusahaan, dualitas. Adanya CEO 
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dualisme dapat menyebabkan sifat keangkuhan pada CEO dan kurangnya 

pengawasan independen yang tepat dapat menyebabkan CEO melakukan tindakan 

yang tidak bertanggung jawab. Dalam kasus dualisme CEO, CEO mungkin 

menggunakan posisi kuat yang dimiliki oleh mereka untuk mencapai ambisi pribadi 

dan mengabaikan kepentingan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pengaruh CEO dualisme terhadap fraudulent 

financial statement memiliki landasan yang kuat, sehingga hipotesis dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

H6: CEO dualisme berpengaruh positif terhadap fraudulent financial 

statement. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang merupakan jenis 

penelitian terencana, terstruktur, dan sistematis. Sumber data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dari objek atau subjek 

penelitian. Data tersebut berasal dari laporan keuangan tahunan dan laporan 

tahunan perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(www.idx.co.id), Bursa Saham Kuala Lumpur (KSE) (www.bursamalaysia.com), 

Bursa Efek Singapura (SGX) (www.sgx.com), Bursa Efek Thailand (SET) 

(www.set.or.th), dan Bursa Efek Filipina (PSE) (www.pse.com.ph). 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017), populasi merujuk pada suatu wilayah generalisasi yang 

mencakup objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang 

akan diteliti oleh peneliti untuk kemudian ditarik  kesimpulannya. Dalam penelitian 

ini, populasi terdiri dari perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Filipina pada periode 2018-2020. 

http://www.pse.com.ph/
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Namun, tidak semua perusahaan dalam populasi ini menjadi objek penelitian, 

sehingga perlu dilakukan pengambilan sampel yang lebih lanjut. 

 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang ada dalam populasi tersebut. Jika populasi memiliki jumlah yang besar dan 

peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari seluruh populasi tersebut, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Dalam penelitian ini, 

pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria pemilihan 

sampel tersebut dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sektor kontruksi yang sudah go public atau terdaftar 

di Bursa Efek di 5 negara ASEAN selama periode 2018-2020. 

158 

2. Perusahaan yang tidak dapat diakses laporan keuangan tahunan 

yang telah diaudit dalam website BE atau website resmi 

perusahaan setiap negara selama periode 2018-2020. 

(38) 

3. Data mengenai data-data yang berkaitan dengan variabel 

penelitian tidak tersedia dengan lengkap (data secara 

keseluruhan tidak tersedia pada publikasi selama periode 2018-

2020). 

(0) 
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 Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian 120 

 Jumlah seluruh sampel penelitian (periode penelitian 2018-

2020) 

360 

Sumber: Data diolah oleh Penulis, 2022. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengunduh laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan sektor 

keuangan dari situs web Bursa Efek negara-negara sampel. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan data pendukung berupa jurnal-jurnal, buku, karya ilmiah, artikel, dan  

catatan media massa. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Variabel Penelitian 

3.4.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel merupakan objek, sifat, atau nilai yang ditentukan oleh peneliti untuk 

memperoleh hasil informasi yang dapat disimpulkan. Variabel merupakan konsep 

yang memiliki berbagai macam nilai, konsep-konsep ini dapat diubah menjadi 

variabel dengan aspek tertentu, dan dibagi menjadi dua jenis, yaitu variable dependen 

dan variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah fraudulent 

financial statement yang diestimasi menggunakan modifikasi Jones Model sebagai 

pengukuran earnings management. Sementara itu, variabel independen terdiri 

dari rasio Return on Aset, pergantian direksi, RPT (Related Party Transaction), 

ineffective monitoring, pergantian auditor, dan CEO dualisme. 
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3.4.2 Variabel Penelitian 

3.4.2.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini yakni kecurangan laporan keuangan. 

Kecurangan laporan keuangan pada penelitian ini diproksikan dengan manajemen 

laba (earning management) dengan menerapkan figur modifikasi Jones. Model ini 

telah digunakan dalam penelitian sebelumnya oleh Siddiq et al. (2015) dan telah 

menjadi salah satu metode yang umum digunakan dalam penelitian akuntansi untuk 

mendeteksi manajemen laba dengan lebih baik daripada metode lainnya 

(Sihombing & Rahardjo, 2014). Berikut adalah langkah-langkah perhitungan dari 

model Jones yang dimodifikasi yang digunakan dalam penelitian ini: 

a) Menghitung total akrual (TAC)  

𝑇𝐴𝐶 = 𝑁𝐼𝑖𝑡  – 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . (1) 

Kemudian, total akrual (TA) diestimasi menggunakan Ordinary Least Square 

(OLS) sebagai berikut:  

𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
=  𝛽1 [

1

𝐴𝑖𝑡−1
] + 𝛽2  [

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
] + 𝛽3  [

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
] + 𝜀 … … … … … … … … … (2)  

b) Dari koefisien regresi seperti pada rumus di atas, maka nondiscretionary 

accruals (NDA) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 =  𝛽1 [
1

𝐴𝑖𝑡−1
] + 𝛽2  [

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
−

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
] + 𝛽3  [

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
] … … … … … … (3)  

c) Langkah terakhir, discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba 

dapat ditentukan menggunakan formula sebagai berikut:  

𝐷𝐴𝐶𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (4)  

Keterangan:  

𝐷𝐴𝑖𝑡 = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode tahun 
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𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = Nondiscretionary Accruals perusahaan i pada periode tahun t  

𝑇𝐴𝑖𝑡 = Total accrual perusahaan i pada periode tahun t  

𝑁𝐼𝑖𝑡 = Laba bersih perusahaan i pada periode tahun t  

𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode tahun t  

𝐴𝑖𝑡−1 = Total aset perusahaan i pada periode tahun t-1  

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan 

pendapatan perusahaan i pada tahun t-1  

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 = property, plant and equipment perusahaan i pada periode tahun t  

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 = Piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang 

perusahaan i pada tahun t-1  

𝜀  = error 

Menurut model Jones yang dimodifikasi, jika hasil perhitungan discretionary 

accruals (DAC) negatif, itu menunjukkan bahwa perusahaan melakukan 

manajemen laba dengan cara income decreasing. Sementara itu, jika hasil 

perhitungan dari discretionary accruals (DAC) menyiratkan bahwa perusahaan 

melakukan manajemen laba dengan cara income increasing. 

 

3.4.2.2 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini penulis menggunakan enam 

indikator yang terdapat dalam fraud hexagon yaitu:  
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1. Financial Target 

Target keuangan dapat digunakan untuk mengukur stimulus, yang dapat 

diamati dalam perolehan tingkat laba perusahaan, yang dapat diukur dengan 

nilai ROA (Return on Assets) (Skousen et al., 2009). Rumus berikut dapat 

digunakan untuk menentukan ROA: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

2. Capacity (Capability) 

Kompetensi yang dibahas di sini adalah kapasitas pelaku fraud untuk 

melakukan fraud tanpa sepengetahuan pihak pengendali perusahaan. Fraud 

tidak mungkin dilakukan oleh seseorang yang tidak memiliki kemampuan atau 

kompetensi individu yang optimal, menurut Wolfe dan Hermanson (2004). 

Perubahan direksi dapat digunakan untuk memproksikan dari elemen capacity 

(kemampuan) yang diukur melalui variabel dummy yaitu jika perusahaan 

melakukan perubahan atau pergantian direksi selama 2018 hingga 2020, maka 

diberi nilai 1 dan jika tidak maka diberi nilai 0. 

3. Related Party Transaction 

Dalam elemen collusion dapat diproksikan dengan rasio related party 

transaction piutang. Rasio related party transaction pada piutang dapat 

memberikan gambaran mengenai seberapa besar ketergantungan perusahaan 

terhadap pihak-pihak yang memiliki hubungan afiliasi. Semakin tinggi rasio 

ini, semakin besar kemungkinan adanya kepentingan konflik antara perusahaan 

dan pihak yang memiliki hubungan afiliasi tersebut, yang dapat berdampak 

negatif terhadap kinerja dan integritas perusahaan. Rasio related party 

transaction piutang dapat dihitung menggunakan rumus: 
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𝑅𝑃𝑇 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

4. Ineffective Monitoring 

Jumlah komisaris independen (BDOUT) merupakan indicator pengawasan 

yang tidak efektif. Tidak adanya komisaris independen menunjukkan 

kurangnya control dalam suatu perusahaan. Semakin tidak efektif pengawasan 

dalam suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan terjadinya kecurangan 

dalam pelaporan keuangan. Untuk menentukan jumlah komite audit, terapkan 

rumus berikut: 

𝐵𝐷𝑂𝑈𝑇 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

5. Change in Auditor 

Penggantian auditor eksternal (KAP) dapat memproksikan komponen 

rasionalisasi. Variabel ini diukur dengan variabel dummy; jika perusahaan 

mengubah KAP pada tahun 2018 hingga 2020, maka diberikan kode 1, jika 

tidak kode 0. 

6. CEO Dualism 

Dalam elemen ego (arrogance) dapat diproksikan dengan CEO dualism atau 

CEO yang rangkap jabatan pada tahun 2018-2020 dalam suatu perusahaan 

CEO dualism dapat diukur melalui variabel dummy, apabila CEO dalam suatu 

perusahaan merangkap jabatan sebagai dewan komisaris pada tahun 2018-2020 

diberi kode 1 dan jika tidak maka diberi kode 0. 
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Tabel 3. 2 Pengukuran Variabel Independen 

Fraud Risk 

Faktor 

Variabel Definisi Operasional Variabel Sumber 

Stimulus ROA 
𝑅𝑂𝐴 =

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Skousen et 

al. (2009) 

Capacity  Pergantian 

Direksi 

(DCHANGE) 

Variabel dummy 

Apabila perusahaan mengalami 

pergantian direksi pada tahun 2018-

2020 diberi kode 1. 

Apabila perusahan tidak mengalami 

pergantian direksi pada tahun 2018-

2020 diberi kode 0. 

Wolfe dan 

Hermanson 

(2004) 

Collusion Related Party 

Transaction 

𝑅𝑃𝑇

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

Summers 

& Sweeney 

(1998) 

Opportunity  Ineffective 

Monitoring 

(BDOUT) 

𝐵𝐷𝑂𝑈𝑇

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

Skousen et 

al. (2009) 

Rasionalization Change in 

Auditor 

Variabel dummy 

Apabila perusahaan melakukan 

pergantian KAP pada tahun 2018-

2020 diberi kode 1. 

Apabila perusahaan tidak 

melakukan pergantian KAP pada 

tahun 2018-2020 diberi kode 0. 

Skousen et 

al. (2009) 
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Ego (Arrogance) CEO Dualisme Variabel dummy 

Apabila CEO atau presiden yang 

memiliki jabatan dualisme dalam 

perusahaan diberi kode 1 dan jika 

tidak maka diberi kode 0. 

Crowe 

(2011) 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Pendekatan analisis data meliputi pengkategorian data berdasarkan variabel dan 

variasi responden, tabulasi data dari semua responden, menunjukkan data untuk 

setiap variabel yang dianalisis, dan menyelesaikan perhitungan untuk menjawab 

pertanyaan pokok penelitian dan menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2017). 

Metode analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan regresi linier 

berganda secara analitik dengan menggunakan perangkat lunak pengolahan data 

SPSS. Pendekatan ini digunakan untuk memastikan bahwa hasil analisis dan 

pengujian memberikan jawaban yang tepat untuk variabel yang diteliti. 

 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau penjelasan  tentang 

objek penelitian melalui data sampel atau populasi, tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku secara umum (Sugiyono, 2011). Statistik 

deskriptif mencakup data statistik yang dapat disajikan menggunakan tabel statistik 

deskriptif yang mencantumkan nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), 

standar deviasi (standard deviation), dan jumlah data penelitian (Ghozali, 2016). 
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian menggunakan model regresi linear berganda, perlu 

dilakukan pengujian asumsi klasik dan memastikan bahwa semua persyaratan 

teoritis dalam pengujian tersebut terpenuhi. Tujuannya adalah untuk menghindari 

estimasi yang bias karena tidak semua data dapat diaplikasikan dengan model regresi 

linear berganda (Ghozali, 2016). Jika persamaan model regresi memenuhi 

persyaratan teoritis statistik, maka model yang dihasilkan dapat digunakan untuk 

memprediksi nilai dari suatu variabel. Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat gangguan atau distribusi 

yang tidak normal pada variabel. Jika uji normalitas menunjukkan adanya 

pelanggaran, maka ada kemungkinan bahwa variabel tersebut tidak valid untuk 

digunakan. Dalam pengujian uji normalitas, terdapat dua pendekatan, yaitu melalui 

grafik dan uji statistik. Grafik dapat digunakan untuk melihat sebaran data sekitar 

garis diagonal yang sesuai, sehingga dapat menentukan validitas data tersebut 

(Ghozali, 2013). 

 

3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat 

ketidakseragaman varians dari residual pada semua pengamatan dalam model 
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regresi. Dalam penelitian ini, digunakan uji statistik Glejser untuk mengidentifikasi 

adanya heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2013), jika nilai signifikansi dari uji 

tersebut lebih kecil dari 0,05, maka model regresi mengalami heteroskedastisitas. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka model regresi tidak 

mengalami atau bebas dari heteroskedastisitas. 

 

3.5.2.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan 

antara variabel bebas atau variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 

2016). Jika terdapat korelasi antara variabel bebas, dapat dikatakan bahwa variabel 

tersebut tidak orthogonal, yang berarti nilai korelasi antara variabel bebas satu 

dengan yang lainnya tidak nol. Untuk menguji multikolinearitas, digunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) atau nilai toleransi pada koefisien. Penentuan 

apakah terjadi multikolinearitas dalam penelitian didasarkan pada kriteria berikut: 

1. Dengan melihat nilai Tolerance di mana jika nilai Tolerance >0,10 dan VIF 10, 

maka diartikan terdapat multikolinieritas. 

2. Dengan melihat nilai Tolerance <0,10 dan VIF > 10, maka diartikan terdapat 

multikolinieritas. 

 

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi antara 

residual (gangguan kesalahan) pada periode t dengan residual periode sebelumnya 

(t-1) dalam model regresi linear. Hal ini disebabkan karena residual tidak 
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independent antara satu observasi dengan observasi lainnya. Uji autokorelasi dapat 

dilakukan pada data time series atau data yang memiliki serangkaian waktu. Sebuah 

model regresi dianggap baik jika tidak terdapat autokorelasi. Menurut Sunyoto 

(2016), salah satu metode untuk menentukan keberadaan masalah autokorelasi 

adalah uji Durbin Watson (DW) dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai DW dibawah -2 (DW <-2), berarti terjadi autokorelasi positif. 

2. Jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2, berarti tidak terjadi 

autokorelasi. 

3. Jika nilai DW di atas +2 atau DW > +2 atau nilai DW > -2, berarti terjadi 

autokorelasi negative. 

 

3.5.3 Model Pengujian Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini akan diuji dengan analisis regresi linear berganda. Hal ini 

bertujuan untuk menjawab perumusan masalah penelitian yaitu pengaruh antara dua 

variabel independen atau lebih terhadap variabel independen. Dengan demikian, 

persamaan analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 

𝐷𝐴𝐶 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝛽6𝑋6 + 𝜀 

Keterangan: 

DAC: Discretionary accruals 

α: Konstanta 

𝛽1: Koefisien Regresi Financial Target 

𝑋1: Financial Target (ROA) 

𝛽2: Koefisien Regresi Pergantian Direksi 
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𝑋2: Pergantian Direksi 

𝛽3: Koefisien Regresi Related Party Transaction 

𝑋3: Related Party Transaction 

𝛽4: Koefisien Regresi Ineffective monitoring 

𝑋4: Ineffective Monitoring 

𝛽5: Koefisien Regresi Change in Auditor 

𝑋5: Change in Auditor 

𝛽6: Koefisien Regresi CEO Dualism 

𝑋6: CEO Dualism 

𝜀: Error 

 

3.5.4 Uji Hipotesis 

3.5.4.1 Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Uji F memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. 

Penelitian menggunakan pengujian signifikansi level 0,05 (α = 5%). Dasar untuk 

pengambilan keputusan adalah dengan angka profitabilitas signifikansi, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apabila profitabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2. Apabila profitabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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3.5.4.2 Uji Parsial (Uji T) 

Uji T menurut Sugiyono (2009) bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

untuk masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 

independen (X₁, X₂ dan X₃) terdapat pengaruh yang signifikan secara individu 

terhadap variabel dependen (DAC) dengan melihat hasil koefisien dalam 

perhitungan regresi. Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan apakah 

variabel independen (X) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (DAC) atau 

tidak dengan cara sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima artinya tidak terdapat 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (DAC). 

2. Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (DAC). 

 

3.5.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi menurut Ghozali (2018) yaitu, koefisien determinasi (R2) 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi terdiri dari nol dan satu. Nilai 

R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

 

 

 



 
 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh dari 

Stimulus (Target Keuangan (ROA)), Capability (Pergantian Direksi), Collusion 

(Related Party Transaction), Opportunity (Ineffective Monitoring (Proporsi Dewan 

Komisaris)), Rationalization (Pergantian Auditor), dan Ego (CEO Dualisme) 

terhadap kecurangan laporan keuangan dalam perusahaan konstruksi yang terdaftar 

di Bursa Efek Negara ASEAN Tahun 2018-2020, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel target keuangan (financial target) berpengaruh positif signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa target keuangan berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya semakin besar nilai 

target keuangan maka potensi kecurangan laporan keuangan semakin 

meningkat. 

2. Variabel pergantian direksi (change in directors) tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa pergantian direksi berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Artinya ada atau tidaknya pergantian direksi 
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tidak akan berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

3. Variabel related party transaction tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa related party transaction berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Artinya semakin besar atau kecil nilai related 

party transaction tidak akan berpengaruh terhadap potensi kecurangan  laporan 

keuangan. 

4. Variabel ineffective monitoring (proporsi dewan komisaris) tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa ineffective monitoring (proporsi 

dewan komisaris) berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Artinya semakin besar atau kecil nilai ineffective monitoring 

(proporsi dewan komisaris) tidak akan berpengaruh terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. 

5. Variabel pergantian auditor (change in auditor) tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis 

kelima yang menyatakan bahwa pergantian auditor berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya semakin besar atau kecil nilai 

pergantian auditor tidak akan berpengaruh terhadap potensi  kecurangan 

laporan keuangan. 

6. Variabel CEO dualisme tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis keenam yang 

menyatakan bahwa CEO dualisme berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Artinya semakin besar atau kecil nilai CEO dualisme tidak 
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akan berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dihadapi yaitu: 

1. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ROA, pergantian direksi, RPT, 

proporsi dewan komisaris, pergantian auditor dan CEO dualism hanya mampu 

menjelaskan fraudulent financial statement yang diproksikan manajemen laba 

sebesar 4,6% artinya masih terdapat variabel lain yang dapat memengaruhi 

fraudulent financial statement yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. 

2. Ada perusahaan yang tidak menampilkan laporan keuangannya sehingga 

mengurangi beberapa sampel. 

3. Terdapat perbedaan format laporan keuangan dan nama akun pada negara 

Singapura, Filipina, Thailand dan Malaysia. 

 

5.3 Saran 

Karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel proksi dari fraud 

hexagon agar cakupan variabel penelitian menajadi lebih luas. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan proksi untuk stimulus, 

capability, collusion, opportunity, rasionalization dan ego, karena proksi untuk 

variabel tersebut yaitu ROA, pergantian direksi, RPT, proporsi dewan 
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komisaris, pergantian auditor dan CEO dualisme masih belum spesifik 

menangkap pengaruh stimulus, capability, collusion, opportunity, 

rasionalization dan ego. 
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